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Fikri Pancar Nuraga, Effect of Capital Structure, current ratio, capital turnover 
rate on profitability of gas agent companies in the brebes region. Faculty of 
Economics and Business Pancasakti University Tegal 2019. 
 This study aims to determine the effect of capital structure, current ratio, 
capital turnover rate on the profitability of gas agent companies in the brebes 
region partially.The population used in this study is the gas agent company in the 
brebes region registered at PT Pertamina Tegal Daop IV Semarang. The sample in 
this study were 17 companies and used a saturated sample method. The method of 
data analysis is to use the classic assumption test, regression analysis. 
 The results of the study show that the capital structure partially 
influences profitability with a significance value of 0.009. The current ratio 
partially does not affect profitability with a significance value of 0.474. The 
capital turnover rate partially influences profitability with a significance value of 
0,002 




















Fikri Pancar Nuraga, Pengaruh Struktur modal, current ratio, tingkat perputaran 
modal terhadap profitabilitas perusahaan agen gas di wilayah brebes. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 2019. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, 
current ratio, tingkat perputaran modal terhadap profitabilitas perusahaan agen 
gas di wilayah brebes secara parsial.  
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan agen gas 
di wilayah brebes yang terdaftar di PT Pertamina Tegal Daop IV Semarang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 17 perusahan dan menggunakan metode 
sample jenuh. Metode analisis data adalah dengan menggunakan uji asumsi 
klasik, analisis regresi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur modal secara parsial 
berpengaruh terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,009. Current ratio 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 
0,474. Tingkat perputaran modal secara parsial berpengaruh terhadap 
profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,002.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu dapat diukur dengan melihat kesuksesan dan kemampuan 
perusahaan dalam menggunakan aktivanya secara produktif. Modal kerja 
sebagai salah satu komponen terpenting dari aktiva yang harus dikelola 
dan dimanfaatkan secara efektif dan produktif, sehingga mampu 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Peluang ini adalah 
mendistribusikan gas ke pangkalan gas yang selanjutnya akan di jual ke 
konsumen akhir yaitu rumah tangga dan usaha mikro. Dampak dari adanya 
konversi minyak tanah ke gas lpg 3 kg membawa dampak yang positif 
maupun dampak negatif bagi masyarakat. Salah satu dampak positif dari 
konversi ini adalah peluang usaha dalam distribusi gas lpg 3 kg. Walaupun 
dengan semakin panjangnya saluran distribusi menyebabkan harga pada 
tingkat konsumen rumah tangga semakin tinggi tetapi gas lpg 3 kg 
semakin mudah untuk di dapat. 
 Keputusan pendanaan perusahaan menyangkut keputusan tentang 
bentuk dan komposisi pendanaan yang akan dipergunakan oleh perusahaan 
(Husnan, 1996:253). Dalam dunia bisnis, masalah pendanaan merupakan 
bagian terpenting yang berkaitan dengan banyak pihak, seperti kreditur, 
pemegang saham, serta pihak manajemen perusahaan itu sendiri. 





laba di tahan serta depresiasi sedangkan eksternalperusahaan berupa dana 
yang berasal dari para kreditur, pemegang surat utang(bondholders) dan 
pemilik perusahaan (Gitman, 2003:15). 
Menurut Eka (2010) yang berhubungan dengan struktur modal 
membuktikan bahwa secara simultan struktur modal, kepemilikan 
manajerial dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan.Keputusan pendanaan perusahaan yang baik dapat dilihat dari 
struktur modalnya, yakni dalam keputusan keuangan yang berkaitan 
dengan komposisihutang, baik hutang jangka pendek permanen, hutang 
jangka panjang, sahampreferen, dan saham biasa yang akan digunakan 
oleh perusahaan (Sartono, 2010:225). 
Current Ratio merupakan rasio yang sangat berguna untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam hal melunasi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya sehingga diketahui seberapa jauh sebenarnya 
jumlah aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang lancarnya(Ismail, 
Tommy, & Untu, 2016).Semakin tinggi rasio berarti akan terjamin utang-
utang perusahaan kepada kreditur yang nantinya juga akan berdampak 
pada naiknya profitabilitas perusahaan. 
Menurut Mulyadi (2001) return on investment adalah alat pengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan seluruh aset 
yang tersedia didalam perusahaan dengan melihat sampai seberapa besar 
tingkat laba yang dihasilkan atas sejumlah investasi yang telah 





jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran tentang 
aktivitas manajemen yang diperoleh dengan membagi laba/rugi bersih 
dengan total asset. 
Profitabilitas dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan, 
dimana perusahaan yang menghasilkan laba lebih besar cenderung 
mempunyai laba ditahanlebih besar sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
dananya untuk melakukan ekspansidari sumber internal perusahaan 
(Brigham dan Houston, 2011:43). 
Fenomena bisnis yang terjadi digambarkan adalah masyarakat 
Brebes seringkali mengeluhkan gas elpiji 3 kg yang langka. Bahkan, 
kelangkaan gas elpiji  kg hampir dirasakan di seluruh wilayah 
Indonesiapada saat lebaran idul fitri. Imbasnya masyarakat harus 
menebusnya dengan harga yang tidak wajar pada harga eceran tertinggi 
(HET) yang sudah ditetapkan.  Bahkan ada yang mencapai Rp 35.000 per 
tabung. Menyikapi kelangkaan gas isi 3 kilogram inilah, Pertamina 
bersama Pemkab Brebes seringkali berinisiatif menggelar operasi pasar 
untuk mengatasi kelangkaan gas isi 3 kilogram yang terjadi sejumlah 
wilayah Kabupaten Brebes. Perusahaan Agen Gas di Brebes terkadang 
juga mengeluhkan kondisi disaat banjir (jumlah tabung isi dipangkalan 
masih terlalu banyak) yang imbasnya adalah agen gas di Brebes harus 
mencari solusi untuk membuang di Pangkalan terdekat yang bukan jadwal 
pengisiannya. Disisi lain kini Pemerintah,Pertamina dan agen gas di 





elpiji 5,5 Kg yang biasa disebut Bright Gas. Pertamina mulai mengurangi 
pasokan gas 3 kg agar penggunaan gas 3 kg tepat sasaran yaitu pada 
masyarakat yang tidak mampu,sedangkan masyarakat menengah keatas 
menggunakan Bright Gas. Namun problem yang dihadapi perusahaan 
adalah harga penjualan Bright Gas masih sangat tinggi yaitu dikisaran Rp 
75.000 – Rp 80.000 untuk Refiil dan tabung baru seharga Rp 350.000 per 
tabung , ini yang menyebabkan perusahaan harus mempunyai strategi yang 
tepat agar modal yang dikeluarkan tidak terlalu banyak. Agen Gas di 
Brebes ini harus memenuhi target dari Pertamina guna menambah LO ( 
Loading Order ) agar bisa menambah pasokan gas ke Pangkalan-
pangkalan yang bisa mencapai target penjualan. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuandan sumber yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,jumlah cabang, dan sebagainya 
(Harahap, 2011:304).Dalam menentukan perimbangan antara besarnya 
utang dan jumlah sendiri yang tercermin dalam struktur modal perusahaan 
akan berpengaruh terhadap profitabilitas. Setiap perusahaan harus dapat 
memahami bagaimana menghasilkan profit, karena hal ini berkaitan 
dengan kemampuan perusahaan dan sumber-sumber yang ada pada 
perusahaan seperti penjualan, kas, modal dan karyawan. Pengaruh struktur 
modal, current ratio, dan tingkat perputaran modal kerja tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaanBerdasarkan 





Struktur Modal, Current Ratio dan Tingkat Perputaran Modal 
Terhadap Profitability Perusahaan Agen Gas di Wilayah Brebes”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
perumusan  masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap profitability 
perusahaan agen gas? 
2. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap profitability 
perusahaan agen gas? 
3. Apakah Tingkat Perputaran Modalberpengaruh terhadap 
profitability perusahaan agen gas? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan yang terdapat dalam perumusan masalah diatas, 
maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk menganalisis apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap 
profitability perusahaan agen gas. 
2. `Untuk menganalisis apakah Current Ratio berpengaruh terhadap 
profitability perusahaan agen gas.  
3. Untuk menganalisis apakah Tingkat Perputaran Modal berpengaruh 





D.   Manfaat Penelitian 
Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan 
dapatmemberikan manfaat bagi semua pihak. Manfaat yang 
diharapkandalam penelitian ini antara lain: 
1.Manfaat Teoritis 
Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan bukti mengenai ada atau tidaknya pengaruh struktur 
modal, current ratio dan tingkat perputaran modal terhadap 
probability perusahaan agen gas di wilayah Brebes. Penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar acuan bagi 
pengembangan penelitian selanjutnya dan memperkaya kajian 
teoritik dalam bidang ekonomi.  
2.Manfaat Praktis 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
sumbangan penelitian mengenai informasi yang berguna untuk 
manajemen perusahaan dalam mengambil kebijakan perusahaan 
dan sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagipara direktur 
dalam mengambil keputusan untuk melakukan struktur modal, 
memperkuat struktur current ratio dan mempersiapkan perputaran 






A.   Landasan Teori 
1.   Teory Signal (Signaling Theory) 
 Signaling theory merupakan suatu tindakan yang diambil 
manajemenperusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Secara garis 
besar, pengumuman penawaran sahambiasanya dianggap sebagai 
suatu sinyal (signal) bahwa prospek perusahaan kurangcerah menurut 
penilaian manajemennya. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
perusahaan mengumumkan suatu penawaran saham baru, maka yang 
lebih sering terjadi, harga sahamnya akan mengalami penurunan. 
Studi empiris menunjukkan bahwa situasi seperti ini memang benar 
terjadi (Brigham dan Houston, 2011:186). 
Struktur modal dengan tingkat leverage yang tinggi digunakan 
sebagai sinyal untukmembedakan perusahaan yang baik dan yang 
buruk. Hanya perusahaan yang sehat dan kuat yang dapat berhutang 
dengan menanggung risikonya. Oleh karena itu, untuk meminimalkan 
biaya informasi dari pelepasan saham, maka suatu perusahaan lebih 
menyukai menggunakan hutang daripada ekuitas jika perusahaan 
tampak undervalued, dan menggunakan ekuitas dari pada hutang jika 





 Trade-off antara likuiditas dan profitabilitas sering kali menjadi 
masalah keuangan yang dihadapi oleh perusahaan. Likuiditas adalah 
determinan utama bagi kelangsungan perusahaan, namun dipandang 
bagai dua sisi mata uang denganprofitabilitas (Irawan dan 
Faturohman, 2015). Likuiditas mencirikan kemampuanperusahaan 
memenuhi kewajiban finansialnya ketika ditagih dan dibutuhkan 
(Panigrahi, 2014). 
 Sesuai dengan trade-off theory bahwa perusahaan kecil dituntut 
meningkatkan hutang agar dapat memanfaatkan besaran hutang 
menjadi pendapatan untuk meningkatkan total aset perusahaan 
(Sartono, 2010:247). Ukuran perusahaan pada penelitian ini 
diproksikan dengan Logaritma natural dari Total Asset (TA). Hal ini  
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akinlo (2011), AL- 
Shubiri (2010), Parlak (2010), Ahmed (2010), serta Sheikh (2011) 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara ukuran perusahaan dengan struktur modal. 
 Salah satu rasio likuiditas yaitu current ratio (CR), difungsikan 
untuk menaksir tingkat keamanan (margin safety) kreditur jangka 
pendek atau kemampuan perusahaan membayar utang-utang jangka 
pendek. Rasio yangrendah mengindikasikan perusahaan kekurangan 
modal kerja untuk memenuhikewajiban yang segera jatuh tempo, 





dilakukan tidak menghasilkan return yang optimal (Saleem dan 
Rehman, 2011).  
Keputusan perusahaan memaksimalkan modal kerja yang 
menjadikan nilai CR meningkat dan likuiditas pun terjaga, namun 
kemungkinan berdampak pada profitabilitas, sebab kemungkinan 
terdapat banyak idle cash yang tidak dimanfaatkan secara optimal 
bagi kepentingan bisnis perusahaan (Soepardidkk., 2015). 
Menurut  Ihyaul Ulum (2015:33) informasi yang dipublikasikan 
sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor 
dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut 
mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada 
waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Pada saat informasi 
diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima informasi 
tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu akan menginterpretasikan dan 
menganalisis informasi tersebut apakah sebagai sinyal baik (good 
news)atau sinyal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi 
tersebut sebagai sinyal baik bagi investor, maka investor akan 
mempertimbangkan investasi pada perusahaan tersebut dan begitupun 
sebaliknya .  
Keputusan finansial lainnya yang menjadi perhatian perusahaan 
adalah perihal sumber dana yang digunakan untuk aktivitas bisnis 
mereka, antara utangdengan modal sendiri yang tercermin pada salah 





menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam membiayai utang 
yang dimiliki perusahaan (Sari dan Budiasih, 2014). Berbeda dengan 
likuiditas DER diprediksi mempunyai hubungan positif dengan 
profitabilitas oleh trade off theory.  
Trade off theory adalah teori struktur modal yang menjelaskan 
keseimbangan antara manfaat dan pengorbanan yangditimbulkan 
akibat penggunaan utang. Pengurangan bunga utang pada perhitungan 
penghasilan kena pajak memperkecil proporsi beban pajak 
sehinggalaba bersih setelah pajak menjadi semakin besar, atau tingkat 
profitabilitassemakin tinggi (Bringham dan Huston, 2011:183). 
Hal positif dalam signalling theory dimana perusahaan yang 
memberikan informasi yang bagus akan membedakan mereka dengan 
perusahaan yang tidak memiliki “berita bagus” dengan 
menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka, sinyal tentang 
bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang 
kinerja keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan dipercaya oleh 
pasar (Wolk dan Tearney dalam Dwiyanti, 2010). 
 Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa teori signal 
merupakan teori yang menjelaskan cara perusahaan dalam 
memberikan atau menyuguhkan sebuah informasi untuk keperluan 
pihak eksternal seperti investor, kreditor yang dapat dimanfaatkan 





2. Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan hubungan 
antara elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam suatu laporan 
keuangan (Financial Statement). Laporan keuangan yang dimaksud 
adalah neraca (BalanceSheet) dan laporan laba rugi (Income Statement). 
Neraca menggambarkan posisi aset, hutang, dan ekuitas yang dimiliki 
perusahaan pada saat tertentu. Laporan laba rugi mencerminkan hasil 
yang dicapai oleh perusahaan selama suatu periode tertentu.  
Analisis laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Informasi ini diperlukan 
untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusahaan di masa 
lalu, dan juga untuk bahan pertimbangan  dalam menyusun rencana 
perusahaan ke depan. Salah satu cara untuk memperoleh informasi yang 
bermanfaat dari laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan 
analisis rasio keuangan (Sudana, I Made 2015:23). 
Menurut Kasmir (2015:104) rasio keuangan adalah kegiatan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 
cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat 
dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 
keuangan atau antara komponen yang ada diantara laporan 
keuangan.Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan 





Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang 
sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan 
(likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas 
perusahaan). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio 
ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai 
dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. Adapun jenis-jenis 
rasio likuiditas yang dikemukakan oleh Kasmir (2008 : 134) yang dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk mengukur kemampuannya yaitu:  
 1. Rasio Lancar ( Current Ratio)  
 Rasio Lancar (current ratio) merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan. 
2. Rasio Cepat ( Quick Ratio )  
Ratio sangat lancar ( acid test ratio ) merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 
membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 
dengan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai persediaan 







 3. Rasio Kas ( Cash Ratio )  
 Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang.Beberapa rasio diatas yang digunakan untuk 
mengukur besarnya likuiditas dalam penelitian ini yaitu dengn 
menggunakan current ratio. 
3.   Laporan Keuangan 
a.  Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara 
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan 
tersebut. Menurut Myer dalam bukunya Financial Statement 
Analysis mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan 
keuangan adalah “dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir 
periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar 
neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau 
daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi 
kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar 
ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba 
yang ditahan)”. 
Pada umumnya, laporan keuangan itu terdiri dari Neraca dan 





Neraca menunjukkan/menggambarkan jumlah aktiva, hutang modal 
dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan Perhitungan 
(laporan) Rugi Laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, 
dan Laporan Perubahan Modal menunjukkan sumber dan 
penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan 
modal perusahaan. Tetapi dalam praktiknya sering diikutsertakan 
kelompok lain yang sifatnya membantu untuk memperoleh 
penjelasan lebih lanjut, misalnya laporan perusahaan modal kerja, 
laporan sumber dan penggunaan kas atau laporan arus kas, laporan 
sebab-sebab perubahan laba kotor, laporan biaya produksi serta 
daftar-daftar lainnya (Munawir, 2014:5). Laporan keuangan dibuat 
dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan 
kemajuan secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang 
bersangkutan. 
  Laporan keuangan disiapkan atau dibuat dengan maksud 
untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (Progress 
Report) secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang 
bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat historis serta 
menyeluruh dan sebagai suatu progress report laporan keuangan 
terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari data-data yang 






1. Fakta yang telah dicatat (record fact) 
2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi 
(accounting convention and postulate) 
3. Pendapat Pribadi (personal judgement) 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat 
sudah pasti memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat 
beberapa tujuan yang hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha 
dan manajemen perusahaan. Disamping itu, tujuan laporan 
keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai pihak 
yang berkepentingan terhadap perusahaan. 
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 
informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 
namun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun 
secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara 
berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan 
informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang 
memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 
Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 
keuangan yaitu: 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva 





2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban 
dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini; 
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan 
yang diperoleh pada suatu periode tertentu; 
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis 
biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode 
tertentu; 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang 
terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen 
perusahaan dalam suatu periode; 
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 
keuangan; 
8. Informassi keuangan lainnya; 
Jadi, dengan memeperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, 
akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara 
menyeluruh. Kemudian, laporan keuangan tidak hanya sekedar 
cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami 
tentang posisi keuangan perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan 
melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio keuangan yang 





4.   Struktur Modal  
Struktur modal (Capital Structure) di definisikan  sebagai 
komposisi dan proporsi utang jangka panjang dan ekuitas (saham 
preferen dan saham biasa ) yang ditetapkan perusahaan (Handono 
Mardiyanto). Struktur Modal adalah perimbangan atau 
perbandingan antara modal asing dan modal sendiri. Modal asing 
diartikan dalam hal ini adalah hutang baik jangka panjang maupun 
dalam jangka pendek. Sedangkan modal sendiri bisa terbagi atas 
laba ditahan dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan 
perusahaan. Menurut Azlina (2009) struktur modal suatu 
perusahaan merupakan gabungan antara modal sendiri (equity) dan 
utang perusahaan (debt). 
Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan 
antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Oleh 
karena itu, struktur modal diukur dengan debt to equity ratio 
(DER). DER merupakan rasio yang digunakanuntuk mengukur 
tingkat leverage (penggunaan hutang) terhadap total shareholder’s 
equity yang dimiliki perusahaan.Struktur modal dalam penelitian 
ini diukur dari Debt to Equity ratio (DER) dikarenakan DER 
mencerminkan besarnya proporsi antara total debt (total hutang) 
dan total  (total modal sendiri). Total debt merupakan total 
liabilities (baik utang jangka pendek maupun jangka panjang), 





yang disetor dan laba yang ditahan) yang dimiliki perusahaan. 
Rasio ini menunjukkan komposisi dari total hutang terhadap total 
ekuitas. 
Keputusan pendanaan perusahaan yang baik dapat dilihat 
dari struktur modalnya, yakni dalam keputusan keuangan yang 
berkaitan dengan komposisihutang, baik hutang jangka pendek 
permanen, hutang jangka panjang, sahampreferen, dan saham biasa 
yang akan digunakan oleh perusahaan (Sartono, 2010:225). 
 Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan struktur 
modal diantara adalah Christianti (2006) menemukan bahwa 
adanya perbedaan kepentinganoutsider dengan insider 
menyebabkan terjadinya agency cost dimana manajercendrung 
menggunakan hutang yang tinggi bukan atas dasar maksimisasi 
nilaiperusahaan tetapi utuk kepentingan opportunistic. Sugihen 
(2003) menemukan bukti bahwa struktur modal berpengaruh tidak 
langsung dan negatif terhadap nilaiperusahaan. Para pelaku pasar 
yakin bahwa apabila pengaruh eksternal inikembali normal, maka 
perusahaan kembali membaik dan nilai pasar ekuitasditentukan 
oleh permintaan dan penawaran. 
 Menurut Munawir (2001:19), “Modal adalah merupakan 
hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang 
ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang 





terhadap seluruh hutang-hutangnya” Sedangkan menurut Ridwan 
S. Sundjaja dan Inge Barlian (2002:155), “Modal kerja yaitu aktiva 
lancar yang mewakili bagian dari investasi yang berputar dari satu 
bentuk ke bentuk lainnya dalam melaksanakan usaha, atau Modal 
kerja yaitu kas/bank, suratsurat berharga yang mudah diuangkan 
(misal giro, cek deposito), piutang dagang dan persediaan yang 
tingat perputarannya tidak melebihi 1 tahun atau jangka waktu 
operasi normal perusahaan.” 
Prasetiadi (2007) menguji pengaruh struktur modal 
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah struktur modal suatu perusahaan 
mempengaruhi nilai perusahaan dan mengidentifikasi faktor-faktor 
fundamental perusahaan yang mempengaruhi struktur modal 
perusahaan.Chotimah (2007) melakukan pengujian pengaruh 
perubahan struktur modal terhadap perubahan nilai perusahaan. 
Keputusan finansial lainnya yang menjadi perhatian 
perusahaan adalah perihal sumber dana yang digunakan untuk 
aktivitas bisnis mereka, antara utangdengan modal sendiri yang 
tercermin pada salah satu rasio laverage, yaitu debt toequity ratio 
(DER). DER menunjukkan kemampuan modal sendiri 






 Debt to Equity Ratio adalah variabel yang mendefinisikan 
seberapa banyak proporsi dari modal perusahaan yang 
sumberpendanaannya berasal dari pinjaman atau kredit.Rumus 
untuk mencari struktur modal adalah sebagai berikut : 
DER = 
            
             
 
Debt ratio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang 
untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini 
menunjukkan porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi 
pada aktiva semakin besar, yang berarti pula risiko keuangan 
perusahaan meningkat dan sebaliknya. 
Menurut Riyanto (2001:296-300) struktur modal perusahaan 
dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor yang utama adalah :  
a. Tingkat bunga  
b. Stabilitas pendapatan  
c. Kadar risiko dari aktiva  
d. Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 
e. Keadaan pasar modal 
 f. Sifat manajemen 
Merton Miller membuktikan, dengan sekumpulan asumsi yang 
sangat membatasi, bahwa nilai sebuah perusahaan tidak terpengaruh 
oleh struktur modalnya. Atau dengan kata lain, hasil yang diperoleh 
Merton Miller menunjukkan bahwa bagaimana cara sebuah 





sehinggastruktur modal adalah suatu hal yang tidak relevan. Akan 
tetapi, studi Merton Miller didasarkan pada beberapa asumsi yang 
tidak realistik, termasuk hal-hal berikut: 
 1) Tidak ada biaya pialang 
 2) Tidak ada pajak 
 3) Tidak ada biaya kebangkrutan 
 4) Investor dapat meminjam pada tingkat yang sama dengan 
perusahaan 
5) Semuainvestor memiliki informasi yang sama dengan 
menajemen tentang peluangpeluang investasi perusahaan dimasa 
depan. 
 6) EBIT tidak terpengaruh oleh penggunaan hutang.  
Untuk faktor-faktor lain yang mempengaruhi struktur modal 
hanya faktor keuntungan yang terbukti secara signifikan (pada 
tingkat keyakinan 95%) mempunyai hubungan negatif dengan 
struktur modal perusahaan dan faktor risiko bisnis yang terbukti 
secara signifikan (pada tingkat keyakinan 95%) mempunyai 
hubungan positif dengan struktur modal perusahaan, sedangkan 
faktor size dan pertumbuhan tidak terbukti secara signifikan 
mempunyai hubungan dengan struktur modal perusahaan.Variabel 
DER telah diteliti  Dewi dan Wisadha (2015) serta Fitri dkk. (2016), 
mereka menemukan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap 





positif padaROA, diperoleh melalui hasil riset empiris Lindayani dan 
Dewi (2016) sertaMarusya dan Magantar (2016). Temuan yang tidak 
signifikan diketahui dari hasil penelitian Awan (2014) yang 
menyikap adanya pengaruh positif namun tidaksignifikan variabel 
DER pada profitabilitas perusahaan makanan di Pakistan.Dari 
analisa diatas menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
5.   Current Ratio 
  Current Ratio atau biasa disebut Rasio lancar ialah likuiditas dan 
efisiensi rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar. Rasio 
lancar merupakan ukuran penting likuiditas karena kewajiban jangka 
pendek yang jatuh tempo dalam tahun depan.Ini berarti bahwa 
perusahaan memiliki batas waktu untuk meningkatkan dana yang 
digunakan membayar kewajiban tersebut. Aktiva lancar seperti kas, 
setara kas, dan surat berharga dapat dengan mudah dikonversi 
menjadi uang tunai dalam jangka pendek. Bahwa setiap perusahaan 
yang memiliki aset lancar dengan jumlah yang lebih besar akan lebih 
mudah dapat melunasi kewajiban tanpa harus menjual jangka 
panjang dan aset yang menghasilkan pendapatan. 
Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang 





lancar juga dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 
keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. (Kasmir, 2015). 
Salah satu rasio likuiditas yaitu current ratio (CR), difungsikan  
untuk menaksir tingkat keamanan (margin safety) kreditur jangka 
pendek atau kemampuan perusahaan membayar utang-utang jangka 
pendek. Rasio yangrendah mengindikasikan perusahaan kekurangan 
modal kerja untuk memenuhikewajiban yang segera jatuh tempo, 
sedangkan rasio yang tinggi menandakan bahwa investasi yang 
dilakukan tidak menghasilkan return yang optimal (Saleem dan 
Rehman, 2011). Keputusan perusahaan memaksimalkan modal kerja 
yangmenjadikan nilai CR meningkat dan likuiditas pun terjaga, 
namun kemungkinanberdampak pada profitabilitas, sebab 
kemungkinan terdapat banyak idle cash yang tidak dimanfaatkan 
secara optimal bagi kepentingan bisnis perusahaan (Soepardi dkk., 
2015). 
Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangkapendek 
atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan (Brigham dan Houston, 2010:134). 
Rasio likuiditas yaitu CR mengisyaratkan kesanggupan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek pada saat ditagih secara 
keseluruhan(Kasmir, 2010:134). Nilai CR hendaknya lebih dari pada 





karena perusahaan tidak beradaposisi mampu membayar utang jangka 
pendek, sedangkan rasio yang terlampautinggi mengindikasikan 
modal kerja tidak dimanfaatkan secara efisien  (Agha, etal., 2014). 
Analisis rasio keuangan tidak hanya penting bagi pihak manajemen 
tetapi juga penting bagi pihak ekstern perusahaan. Bagi pihak ekstern, 
analisis rasio keuangan penting untuk memperoleh gambaran tentang 
perkembangan keuangan suatu perusahaan agar dapat memutuskan 
apakah akan tetap menginvestasikan dananya pada perusahaan 
tersebut atau tidak. Menurut Kasmir (2015:104) rasio keuangan adalah 
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 
komponen dalam satu laporan keuangan atau antara komponen yang 
ada diantara laporan keuangan.Rasio keuangan digunakan untuk 
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil 
rasio keuangan ini akan terlihat bagaimana kondisi kesehatan 
perusahaan yang bersangkutan.Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Fauzi (2013) juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap struktur modal. Penelitian berikutnya 
oleh Alzomaia (2014) juga menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur 
modal.Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan 





lancar. Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio adalah 
sebagai berikut: 
Current Ratio  =
            
            
 
Menurut Sawir (2005:44) analisis rasio keuangan memiliki 
keunggulan dibandng dengan teknik analisis lainnya, antara lain : 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar yang lebih mudah 
dibaca atau ditafsirkan. 
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
c. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 
Apabila hasil rasio tinggi, belum tentu perusahaan dalam kondisi 
baik. Bisa saja hal itu terjadi karena kas tidak digunakan dengan sebaik 
mungkin. Sedangkan menurut Dwi Prastowo (2011:85) Current Ratio 
sangat berguna untuk mengukur likuiditas perusahaan, akan tetapi dapat 
menjebak. Current Ratio yang tinggi dapat disebabkan adanya piutang 
tak tertagih atau persediaan yang tidak terjual, yang tentu saja tidak 
dapat dipakai untuk membayar utang. 
  Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa rasio lancar 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 





6.   Tingkat Perputaran Modal 
 Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan 
salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal 
kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode. Untuk 
mengukur rasio ini, kita membandingkan antara penjualan dengan 
modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata.  Dari hasil penelitian, 
apabila perputaran modal kerja yang rendah, dapat diartikan perusahaan 
sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkindisebabkan karena 
rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau saldo kas yang 
terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika perputaran modal kerja 
tinggi, mungkin disebabkan tingginya perputaran persediaan atau 
perputaran piutang atau saldo kas yang terlalu kecil. 
Modal bagi perusahaan ibarat darah bagi tubuh manusia. Manusia 
tanpa darah akan mati, perusahaan tanpa dana juga akan mati. Oleh 
karena itu, modal kerja memegang peranan yang penting bagi 
kelangsungan hidup perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, 
tuntutan akan modal semakin besar dan semakin kompleks dalam 
pengelolaannya. Menurut Munawir (2001:19), “Modal adalah 
merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang 
ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang 
ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 





Kasmir (2010: 210) mengatakan modal kerja didefinisikan sebagai 
modal yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-
hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Modal kerja selalu 
dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama 
perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode 
perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai pada 
saat kas diinvestasikan dalam komponenkomponen modal kerja sampai 
pada saat kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut 
berarti semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan 
modal kerja perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin panjang periode 
perputaran modal kerja berarti semakin lambat perputaran modal kerja 
dan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan rendah. 
 Suatu perusahaan dapat diindikasikan berhasil apabila perputaran 
kas yang terjadi selama periode keuangan tertentu mengalami kenaikan. 
Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan 
dalam pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Perputaran kas 
merupakan perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata. 
Menurut Welas (2006), perputaran modal kerja (working capital 
turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 
dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode 
atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang 





modal kerja berputar terus menerus dalam perusahaan karena digunakan 
untuk membiayai operasi sehari-hari. 
Munawir (2011) menyatakan bahwa untuk menghitung tingkat 
perputaran modal kerja (turnover capital) yaitu dengan membagi antara 
total penjualan dengan jumlah modal kerja ratarata. Rasio ini 
menunjukan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan 
menunjukan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan 
untuk tiap ukuran modal kerja. 
Menurut Kasmir (2013) perputaran modal kerja merupakan aset 
jangka pendek atau kewajiban lancar seperti: kas, piutang, persediaan, 
dan hutang usaha. Modal kerja juga diartikan sebagai aset lancar yang 
dimilliki suatu perusahaan atau dengan kata lain modal kerja 
merupakan investasi yang ditanamkan dalam aset lancar( Afriyanti, 
2011). 
Perputaran Modal Kerja (Working capital turn over) merupakan 
kemampuan modal kerja (neto) berputar dalam suatu periode siklus kas 
(cash cycle) dari perusahaan (Riyanto, 2008:335). Modal kerja dalam 
perusahaan selalu berputar selama perusahaan tersebut beroperasi, 
dimulai dari dana tersebut diinvestasikan sampai dana tersebut kembali 
lagi menjadi kas. Menurut Bambang Riyanto (2001:62) bahwa: 
“Periode perputaran modal kerja (working capital turnover period) 
dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponenkomponen 





Penelitian mengenai pengaruh perputaran modal kerja terhadap 
return on investment  pernah dilakukan oleh Bhayani (2004), Rahma 
(2011), Noor dan Lestari(2012) yang menjelaskan bahwa perputaran 
modal kerja berpengaruh terhadap return on investment. 
Menurut Sundjaja dan Barlian (2003:186) modal kerja adalah 
:Aktiva lancar yang mewakili bagian dari investasi yang berputar dari 
satu bentuk ke bentuk lainnya dalam melaksanakan suatu usaha atau 
modal kerja adalah kas / bank, surat-surat berharga yang mudah 
diuangkan (misalnya giro, cek, deposito), piutang dagang dan 
persediaan yang tingkat perputarannya tidak melebihi satu tahun atau 
jangka waktu operasi normal perusahaan. Dari beberapa pengertian 
tersebut jelaslah setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja 
untuk melaksanakan aktivitas operasi sehari-hari. Maka rumus dapat 
ditulis sebagai berikut : 
TPM  =
           
                  
 
Apabila  semakin tinggi perputaran modal kerja, tidak akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya ROA perusahaan. Hal ini 
menunjukkan walaupun kas yang diinvestasikan ke dalam komponen 
modal kerja  cepat kembali ke dalam perusahaan tidak mempengaruhi 
ROA perusahaan, karena dilihat dari jumlah hutang jangka panjang dan 
pajak penghasilan yang dimiliki perusahaan. Apabila hutang jangka 
panjang yang dimiliki perusahaan besar maka walaupun perputaran 





membayar beban bunga dan pajak atas penghasilan, sehingga ROA 
yang dihasilkan perusahaan kecil.  
Apabila perusahaan tidak memiliki hutang jangka panjang maka 
kas yang dimiliki perusahaan tidak digunakan untuk membayar beban 
bunga dan hanya digunakan untuk membayar pajak atas penghasilan, 
sehingga ROA yang dihasilkan perusahaan besar. 
Dari beberapa pengertian tersebut jelaslah setiap perusahaan selalu 
membutuhkan modal kerja untuk melaksanakan aktivitas operasi sehari-
hari. 
 6.   Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) adalah rasio atau 
perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, 
aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Jenis-jenis 
rasio profitabilitas dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar laba 
atau keuntungan yang diperoleh dari kinerja suatu perusahaan yang 
memengaruhi catatan atas laporan keuangan yang harus sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan. 
Profitability ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 





Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara 
laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. 
Dengan kata lain, profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 
untuk mencapai laba.Menurut Kasmir (2013) profitabilitas adalah rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 
(laba) dalam hubungannya dengan penjualan dan pendapatan investasi 
sehingga tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dapat 
tercapai. 
Rasio profitabilitas merupakan aspek fundamental perusahaan, 
karena selain memberikan daya tarik yang besar bagi investor yang 
akan menanamkan dananya pada perusahaan juga sebagai alat ukur 
terhadap efektivitas dan effisiensi penggunaan semua sumber daya yang 
ada di dalam proses operasional perusahaan. Menurut Mamduh dan 
Halim (2003:85) rasio profitabilitas sebagai rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada 
tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. 
Profitabilitas menggambarkan kesanggupan perusahaan 
memperoleh keuntungan terkait dengan penjualan, pemanfaatan aset, 
dan modal (Rehman, etal., 2015). Profitabilitas dalam penelitian ini 
diukur menggunakan return on asset(ROA). ROA digunakan sebagai 
proksi profitabilitas karena seluruh perusahaanyang dijadikan sampel 
berada pada sektor yang sama (AlGhusin, 2015), melaluiperhitungan 





keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki (Harahap, 
2011:305) Semakin besar ROA, maka profitabilitas perusahaan 
semakin baik karena return yang diperoleh kian bertambah. 
Penambahan profitabilitas perusahaan selalu dipengaruhi oleh dua hal, 
yaitu likuiditas dan laverage. Hal ini dikarenakan selaluada trade off 
antara kedua aspek tersebut dengan profitabilitas (M. Rudin, et 
al.,2016). 
Manajer perusahaan perlu meningkatkan keuntungan melalui laba 
bersih agar perusahaan dapat membiayaiseluruh hutang melalui 
keuntungan tersebut dan menarik investor yang melihat Return On 
Asset perusahaan (Ticoalu, 2013). 
Menurut Kasmir (2014:115) definisi rasio profitabilitas merupakan 
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Rasio ini jugamemberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal iniditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.  
Initinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan. Munawir (2004) memberikan pengertian profitabilitas 
yaitu, profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. Dari beberapa pengertian 





adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau nilai hasil 
akhir operasional perusahaan selama periode tertentu. 
Profitabilitas dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan, 
dimana perusahaan yang menghasilkan laba lebih besar cenderung 
mempunyai laba ditahanlebih besar sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan dananya untuk melakukan ekspansidari sumber internal 
perusahaan (Brigham dan Houston, 2011:43). 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan 
laba melalui semua kemampuandan sumber yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,jumlah cabang, dan sebagainya 
(Harahap, 2011:304). Manajer perusahaan perlu meningkatkan 
keuntungan melalui laba bersih agar perusahaan dapat membiayai 
seluruh hutang melalui keuntungan tersebut dan menarik investor yang 
melihatReturn On Asset perusahaan (Ticoalu, 2013). 
Return on Assets atau dalam bahasa Indonesia sering disebut 
dengan Tingkat Pengembalian Aset adalah rasio profitabilitas yang 
menunjukan persentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh 
perusahaan sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata 
jumlah aset. Dengan kata lain, Return on Assets atau sering disingkat 
dengan ROA adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suatu 
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama 
suatu periode. ROA dinyatakan dalam persentase (%).ROA 





aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini 
penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan 
efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 
perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efesiensi penggunaan 
aktiva perusahaan atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa 
dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya. Pada penelitian ini 
rasio yang digunakan untuk menghitung profitabilitas diproksikan 
dalam ROA (Return on Assets).ROA digunakan untuk melihat sejauh 
mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 
pengembalian keuntungan sesuai denganyang diharapkan berdasarkan 
aset yang dimiliki (Brigham dan Houston, 2011:148). Maka rumus 
dapat ditulis sebagai berikut : 
                 (   )  
                   
            
 
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba sebelum pajak. 
Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas 
dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 
perusahaan. Semakin besar ROA, bearti semakin efisien penggunaan 
aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang 
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
Tingkat pengembalian Aset atau Return on Assets ini berbeda-





Industri Kereta Api,  Industri Pertambangan dan Industri Alat 
Elektronik berteknologi tinggi akan menghasilkan tingkat 
pengembalian aset yang rendah, hal ini dikarenakan industri-industri 
tersebut memerlukan aset-aset berharga mahal untuk melakukan 
bisnisnya. Sedangkan Industri yang bukan padat modal seperti industri 
perangkat lunak atau industri jasa akan menghasilkan tingkat 
pengembalian aset atau rasio ROA yang tinggi karena industri-industri 
tersebut tidak memerlukan aset-aset yang berharga mahal.  
Return On Asset merupakan perbandingan antara pendapatan 
sebelum pajak dibagi dengan total aktiva. ROA merupakan salah satu 
penilaian yang didasarkan pada rentabilitas suatu bank dilihat dari 
kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba atas sejumlah asset. 
Dalam hal ini jika perusahaan dapat menciptakan laba yang besar maka 
jalannya kegiatan perbankan akan mudah sehingga dapat 
mempengaruhi kesehatan bank tersebut. 
Oleh karena itu, Rasio ROA (Return on Assets) ini lebih tepat 
digunakan untuk membandingkan perusahaan-perusahaan yang 
bergerak dalam bidang yang sama atau untuk membandingkan kinerja 
perusahaan dari satu periode dengan periode berikutnya.Rasio yang 
lebih tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut lebih efektif dalam 
mengelola asetnya untuk menghasilkan jumlah laba bersih yang lebih 
besar. ROA akan sangat bermanfaat apabila dibandingkan dengan 





berbeda akan menggunakan aset yang berbeda dalam menjalankan 
operasionalnya. 
B.   Studi Penelitian Terdahulu 
Nurhasni, Dandes Rifa, Yunilma (2013), Pengaruh rasio perputaran 
modal kerja, likuiditas, dan leverage terhadap profitabilitas perusahaan 
propertydan real estatedi Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh rasio perputaran modal kerja, likuiditas dan 
leverage terhadap profitabilitas perusahaan property dan real estate di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan riset kuantitatif yaitu melihat 
dari laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan sampel dan 
ikhtisar laporan keuangan agen gas di wilayah brebes. Penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaanagen gas yang terdaftar di PT 
Pertamina tahun 2015 – 2017. 
Nur Azlina (2009),Pengaruhtingkat perputaran modal kerja, 
struktur modal  dan skala perusahaan terhadap profitabilitas. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat perputaran 
modal kerja,struktur modal dan skala perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan riset kuantitatif yaitu melihat dariIndonesian Capital 
Market Directory, Fact Book dan JSX Statistik. Penelitian ini 
menggunakan 19 perusahaan, dengan mengambil tahun periode 2003 
sampai dengan 2007. 
Yuliyati, Sunarso (2014),Pengaruh perputaran modal kerja, 





penyedia spare part otomotif periode 2007-2011. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, perputaran 
kas, dan struktur modal terhadap profitablitas perusahaan penyedia 
spare part. Penelitian ini menggunakan riset deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif yaitu melihat dari laporan  keuangan  tahunan 
yang telah dipublikasikan periode 2007 sampai 2011 dengan sampel 
perusahaan penyedia spare part otomotif yang terdaftar di BEI . 
Ni Luh Ayu Amanda Mas Juliantika , Made Rusmala Dewi S 
(2016), Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, dan 
risiko bisnis terhadap struktur modal pada perusahaan property dan real 
estate. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
profitablitas, ukuran perusahaan,likuiditas dan risiko bisnis terhadap 
struktur modal perusahaan property dan real estate. Penelitian ini 
menggunakan riset asosiatif  yaituperusahaan yang memperoleh laba 
secara terus menerus selama periode 2010 – 2014 dengan sampel 
sebanyak 30 (tiga puluh) perusahaan. 
Chusnul Chotimah dan JoniSusilo Wibowo(2014), Pengaruh 
struktur modal, modal kerja dan pertumbuhan penjualan terhadap 
profitabilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
struktur modal, modal kerja, dan pertumbuhan penjualan terhadap 
profitabilitas. Penlitian ini menggunakan riset konklusif yang bersifat 
kausal yaitu laporan keuangan sektor pertambangan yang terdaftar di 





Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang mendasari dan 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian kembali: 
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  Berdasarkan uraian studi penelitian terdahulu diatas dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 
terdahulu. Secara umum persamaan dengan penelitian terdahulu adalah 
menggunakan variabel struktur modal, current ratio dan tingkat perputaran 
modal yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Sedangkan 
perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah dengan menambahkan 
variabel  dan liabilitas yang mempengaruhi kinerja UMKM 
C.   Kerangka Pemikiran 
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 
Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya 
dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa 
tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan 
variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis 
(Sugiyono, 2012:89). Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh struktur modal terhadap profitablitas perusahaan 
   Dalam kondisi perekonomian yang normal, perusahaan-
perusahaan yang memiliki rasio utang relatif tinggi akan memiliki 





ekspektasi pengembalian yang juga lebih tinggi, namun dimasa 
resesi dan penjualan merosot tajam, laba yang dihasilkan tidak 
cukup untuk menutup bunga pinjaman, kas akan menyusut dan 
kemungkinan perusahaan perlu mendapatkan tambahan dana 
karena beroperasi dalam keadaan rugi, maka perusahaan mungkin 
nantinya akan kesulitan menjual sahamnya sendiri, tetapi disisi lain 
para kreditur nantinya akan meningkatkan tingkat suku bunga 
karena meningkatnya resiko kerugian. 
Rasio Struktur modal dalam penelitian ini diukur 
menggunakan long term debt to equity ratio.Dari penelitian 
sebelumnya, Melita (2010) struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap ROA.Diduga struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas pada  perusahaan agen gas di wilayah 
Brebes. 
2. Pengaruh current ratioterhadap profitabilitas perusahaan 
Penelitian mengenai current ratio terhadap return on 
investment pernah dilakukan oleh Dani (2003), Nurgraeni (2005), 
dan Santosa (2009) yang menunjukkan bahwa current ratio 
berpengaruh terhadapreturn on investment.  
Likuiditas pada penelitian ini diproksikan dengan Current Ratio 
(CR). Rasio lancar atau Current Ratio merupakanrasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 





ditagih secara keseluruhan (Brigham dan Houston, 2010:134). Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kühnhausen 
(2014), AL- Shubiri (2010), Ramlall (2009), Verena dan 
Haryanto(2013), Sheikh dan Zongjun (2011) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara 
likuiditas dengan profitablitas perusahaan. 
3. Pengaruh Tingkat Perputaran Modal terhadapProfitabilitas 
  Menurut Sundjaja dan Barlian (2003:186) modal kerja 
adalah aktiva lancar yang mewakili bagian dari investasi yang 
berputar dari satu bentuk ke bentuk lainnya dalam melaksanakan 
suatu usaha atau modal kerja adalah kas atau bank, surat-surat 
berharga yang mudah diuangkan (misalnya giro, cek, deposito), 
piutang dagang dan persediaan yang tingkat perputarannya tidak 
melebihi satu tahun atau jangka waktu operasi normal perusahaan. 
  Selama perusahaan terus beroperasi (going concern), modal 
kerja berputar terus-menerus dalam perusahaan karena digunakan 
untuk membiayai operasi sehari-hari. Dengan tingkat perputaran 
modal kerja yang tinggi berarti maka tingkat penjualan juga akan 
tinggi. Tingkat penjualan yang tinggi tentu saja akan memberikan 
keuntungan yang juga lebih besar sehingga dapat mempengaruhi 





Sumber : Data Olahan 
Gambar 2.1.  
Kerangka Pemikiran 
D.   Perumusan Hipotesis 
 Berdasarkan teoristik yang telah di uraikan diatas, maka penelitian 
mengajukan hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
H1 : Struktur modal berpengaruh terhadap profitability perusahaan. 
H2 :Current ratio berpengaruh terhadap profitability perusahaan. 


















A.   Pemilihan Metode 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2012: 13). 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh secara 
tidak langsung dari pihak ketiga melalui media perantara dari berbagai 
sumber yang tersedia. Jenis data yang digunakan berupa laporan keuangan 
perusahaan agen gas di wilayah brebes yang tercatat di PT Pertamina Tegal 
Daop IV Semarang dan Koordinator Daerah Brebes. Teknik analisis 
kuantitatif memberikan penjelasan yang lebih lengkap, rinci, prosedur yang 
spesifik, akurat dan hipotesis yang dirumuskan jelas tentang kinerja 
perusahaan. 
B.   Lokasi Penelitian 
  Penelitian dilakukan pada Perusahaan Agen Gas di wilayah brebes 





C.   Teknik Pengambilan Sampel 
1.   Populasi 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang 
biasanya berupa objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik 
untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian (Kuncoro, 
2013:118). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
telah ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya kelompok 
elemen yang lengkap, yang biasanya berupa objek, transaksi atau 
kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi 
objek penelitian (Sugiyono, 2017:136).  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh agen gas di 
wilayah brebes dan terdaftar di PT Pertamina Tegal Daop IV 
Semarang dengan jumlah jumlah sebanyak 17 perusahaan. 
2.   Sampel 
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.Sampel atau 
contoh secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari populasi 
yang mewakili secara keseluruhan sifat dan karakter dari populasi. 
Sebagai gambaran sederhana sampel dibutuhkan sebagai acuan untuk 





yang mewakili seluruh karakteristik dari populasi. Sebuah populasi 
dengan kuantitas besar dapat diambil sebagian dengan kualitas sampel 
yang mewakili sama persis dengan kualitas dari populasi dengan kata 
representatif. jumlah dari sampel tidak selalu besar dan juga tidak 
selalu kecil, hal ini bergantung pada pada keterwakilan karakter dari 
sampel.Pengambilan sampel pada sebuah penelitian hanya dilakukan 
jika sampel adalah sebuah keharusan. Dasar yang digunakan dalam 
pengambilan sampel diakibatkan oleh alasan bersifat konstruktif, 
destruktif, atau alasan yang bersifat teknis sehingga sampel adalah 
satu-satunya solusi. 
Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis 
dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan pada 
ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:144), yang 
mengatakan bahwa: “Sampling jenuh adalah sampel yang bila 
ditambah jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga 
tidak akan mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh.Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian iniadalah 
metode sampel jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan 
sampel yang memperhatikan nilai kejenuhan sample. Jadi sampel 
yang digunakan di penelitian ini sebanyak 17 perusahaan. 
Berikut ini adalah perusahaan yang menjadi sampel dalam 








No. Nama Perusahaan  
1 PT. Catur Putra Sanjaya 
2 PT. Caraka Putu Sanjaya 
3 PT. KUD Wanasari 
4 PT. Patra Buana Asri 
5 PT. Citra Pelita 
6 PT. Ghony Jaya Abadi 
7 PT. Jaya Bersama Kusuma 
8 PT. Kingking Jaya Kusuma 
9 PT. Kusuma Tetap Jaya 
10 PT. Laela Indah 
11 PT. Moehsin Bahagia Abadi 
12 PT.Patra Harum Jaya Abadi 
13 PT. Permata Sejahtera 
14 PT. Satu Tsumma Bersinar 
15 PT. Sembilan Putra Berhasil 
16 PT. Sembilan Ribu Jaya 






D.   Definisi Konseptualdan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Konseptual  
Definisi konseptual adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka definisi konseptual yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Struktur Modal 
 Struktur modal adalah gabungan dari berbagai sumber pendanaan, 
dengan kategoriutamanya adalah hutang dan ekuitas yang digunakan 
perusahaan untuk mendanaiinvestasi asetnya. 
2. Current Ratio 
Current ratio adalah rasio lancar yang mengukur kemampuan aset 
lancar membayar hutang lancar (Brigham dan Housto, 2010). Variabel 
ini diukur dengan cara aset lancar dibagi dengan hutang lancar. 
Semakin tinggi liquidity (CR), maka akan mengurangi penggunaan 
hutang (Ramlall, 2009). Sesuai dengan pecking order theory bahwa 
perusahaan yang likuiditasnya (CR) tinggi lebih memilih pendanaan 
dengandana internal, sehingga lunasnya hutang lancar akan 
menurunkan tingkat hutangperusahaan. 
3. Tingkat Perputaran Modal 
Menurut Kasmir (2013) perputaran modal kerja merupakanaset 
jangka pendek atau kewajiban lancar seperti: kas, piutang, persediaan, 





dimilliki suatu perusahaan atau dengan kata lain modal kerja 
merupakan investasi yang ditanamkan dalam aset lancer (Kasmir, 
2013). 
2. Operasional Variabel  
Operasional variabel merupakan proses penguraian variabel 
penelitian ke dalam subvariabel, dimensi, indikator sub  variabel dan 
pengukuran. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitablity 
perusahaansedangkan variabel independennya adalah , struktur modal, 
current ratio dantingkat perputaran modal. 
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel 




            






Rasio Lancar  =  
            






TPM  =  
           
           
 
Rasio 
Profitability (Y) ROA 
                   
            
 Rasio 






E.   Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2013;219), teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting,sumber dan berbagai cara.Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data primer berupa 
data kuantitatif, sehingga teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode observasi. Secara teknis pengumpulan data menggunakan metode 
observasi ini dilakukan dengan pencarian data melalui website 
www.pertamina.com, Koordinator Daerah Brebes, Agen-agen Wilayah 
Brebes ataupun sumber-sumber lain yang dapat diakses melalui internet. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 17 
perusahaan yang terupdate dari periode 2013–2018. 
F.   Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perhitungan 
komputerisasi dengan program SPSS versi 22 karena program ini 
mempunyai kemampuan analisis statistik yang cukup tinggi sehingga 
dalam pengoperasiannya lebih mudah untuk dipahami. 
G.   Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi linier berganda (multiple regression). Setelah semua data dalam 






1.    Uji Asumsi Klasik 
Untuk melakukan analisis regresi, sebelumnya perlu dilakukan 
pengujian asumsi klasik terlebih dahulu, agar data sampel yang diolah 
benar benar dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini secara lebih jelas diuraikan sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Data 
Ghozali (2016:154) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Regresi yang dikatakan baik adalah 
model regresi yang berdistribusi normal. Terdapat dua cara untuk 
mendeteksi apakah sutu residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis: 
1) Analisis Grafik 
Analisis ini merupakan salah satu cara termudah untuk melihat 
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Kemudian probablity plot digunakan untuk 
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 
distribusi kumulatif dan distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan 
dengan metode ini adalah: 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 






b) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya maka menunjukkan asumsi tidak 
normal.  
2) Analisis Statistik 
Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai 
signifikan dari Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S ini dilakukan dengan 
melihat nilai probabilitasnya, dengan ketentuan jika nilai probabilitasnya 
> 0,05 maka residual terdistribusi normal. Namun apabila nilai 
probabilitasnya ≤ 0,05 maka residual terdistribusi tidak normal 
2) Uji Multikolonieritas 
Ghozali (2016:103) menjelaskan bahwa uji multikolonieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi dikatakan baik 
jika tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Penggunaan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) 
digunakan untuk menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Untuk mengetahui ada 
tidaknya suatu masalah dalam model regresi digunakan  nilai yang 
menunjukkan bahwa: 
1) Apabila nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka model 





2) Apabila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka model 
regresi tidak mengalami masalah multikolonieritas. 
3) Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebelumnya. Dalam penelitian ini 
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW test) yang menerapkan titik 
kritis yaitu batas bawah (Dl) dan batas atas (dU). Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya problem autokorelasi pada model regresi dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Kriteria pengujian dengan 
hipotesis tidak ada autokorelasi adalah sebagai berikut : 
 




0˂d˂dl Tidak ada Autokorelasi Positif 
dl≤d≤du Tidak ada Autokorelasi Positif 
4-dl˂d˂4 Tidak ada Autokorelasi Negatif 
4-du≤d≤4-du Tidak ada Autokorelasi Negatif 
du˂d˂4-du Tidak ada Autokorelasi Positif atau 
Negatif 
sumber : Essential of Econometrics(Third Edition) 2006 
 
Keterangan : 
d  : Nilai DW Hasil Perhitungan 
du  : Batas Atas 





4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
modelregresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Jikavariance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Grafik ZPRED dengan residualnya SRESID digunakan untuk menilai 
prediksi variabel dependen suatu grafik plot dalam mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat  ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisisnya yakni : 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 





2) Dikatakan tidak heterokedastisitas jika tidak ada pola yang jelas 
seperti titik-titik akan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. 
2.   Analisis Regresi Linier Berganda  
          Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen bila dua atau 
lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(Sugiyono, 2006:250). Dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan fungsi antara variabel dependen yaitu 
profitabilitas dan variabel independen  struktur modal, current ratio  
dan tingkat perputaran modal. Adapun rumus yang digunakan: 
 
 
 Keterangan : 
 Y                           : Profitabilitas 
 a     : Koefisien konstanta 
 b1, b2, b3, b4, b5       : Koefisien regresi 
 x1                          : Struktur Modal 
 x2                          : Tingkat Perputaran Modal 
 x3                          : Current Ratio 
 e                             : Errors 
 






Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara: 
a. Uji Statistik t 
          Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat (Kuncoro, 2013:244). Untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh struktur modal, current ratio 
dan resiko bisnis terhadap kinerja perusahaan. Hipotesis nol (Ho) 
yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan 
nol, atau: 
Ha : bi = 0  
Artinya, variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya 
(HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau: 
Ha : bI ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
          Ghozali (2016:97) menjelaskan kriteria pengujian untuk uji t 
adalah sebagai berikut: 
1) Bila nilai t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, 
artinya variabel independen secara individu tidak mempunyai 





2) Bila nilai t hitung > t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
artinya variabel independen secara individu mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
c.  Uji Koefisien Determinasi 
Uji R Square yaitu suatu uji untuk mengukur kemampuan 
variabel bebas dalam menerapkan variabel tidak bebas. Dimana 
Koefisien determinasi (R
2
) berkisar antara 0<R
2<
<1. Semakin besar 
R
2 
(mendekati 1), maka variabel bebas semakin dekat pengaruhnya 
variabel tidak bebas, dengan kata lain model tersebut ddianggap 
baik. Rumus yang digunakan adalah: 
KP = r x 100% 
Dimana : 
KP = Banyaknya koefisien penentu (determinan) 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah PT Pertamina (Persero) 
 Berdiri pada 10 Desember 1957 yang awalnya bernama PERMINA 
atau PT Perusahaan Minyak Nasional. Pada tahun 1960 berubah 
menjadi berubah status menjadi Perusahaan Negara (PN) Permina. 
Setelah itu, PN Permina bergabung dengan PN Pertamin menjadi PN 
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara (Pertamina) pada 20 
Agustus 1968 
 Pada 2003 berdasarkan PP No. 31 Tahun 2003 tanggal 18 Juni 
2003 Perusahan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara berubah  
menjadi PT Pertamina (Persero) yang melakukan kegiatan usaha migas 
pada sektor hulu hingga sektor hilir. 
 Agen Gas Elpiji bergerak dibawah PT Pertamina EP berdiri taahun 
2005 merupakan usaha hulu di bidang minyak dan gas bumi meliputi:  
 1. Eksplorasi Minyak Bumi dan Gas Bumi 
 2. Eksploitasi serta penjualan produksi minyak dan gas bumi hasil 
ekploitasi 
 PT Pertamina (Persero) menempatkan Sales Executive (SE) yaitu 
untuk menerima pengajuan dan penentuan untuk menjadi agen LPG di 
setiap daerah operasionalnya. Sales Executive juga mengatur dan 





Pengisian Bahan bakar Elpiji)  menuju agen kemudian sampai ke 
pangkalan. Tujuan lainnya yaitu untuk branding produk-produk non 
subsidi disetiap pangkalan, menyediakan fasilitas dan konsep di setiap 
kegiatan promosi yang berbentung branding.Pertamina melalui anak 
usaha PT Pertamina International EP mengakuisisi saham perusahaan 
migas Prancis Maurel et Prom (M&P) dengan kepemilikan saham 
sebesar 72,65% saham. 
 Pada 14 Desember 2015, Menteri BUMN selaku RUPS menyetujui 
perubahan Anggaran Dasar Pertamina dalam hal optimalisasi pemanfaatan 
sumber daya, peningkatan modal ditempatkan dan diambil bagian oleh negara 
serta perbuatan-perbuatan Direksi yang memerlukan persetujuan tertulis 
Dewan Komisaris. Perubahan ini telah dinyatakan pada Akta No.10 tanggal 11 
Januari 2016, Notaris Lenny Janis Ishak, SH. 
 Pada 2017, salah satu langkah nyata mewujudkan visi menjadi 
perusahaan energi nasional kelas dunia adalah keberhasilan 
menuntaskan akuisisi saham perusahaan migas Prancis Maurel et Prom 
(M&P). Terhitung mulai 1 Februari 2017 melalui anak usaha PT 
Pertamina International EP, Pertamina menjadi pemegang saham 
mayoritas M&P dengan 72,65% saham.  
 Melalui kepemilikan saham mayoritas di M&P, Pertamina 
memiliki akses operasi di 12 negara yang tersebar di 4 benua. Pada 
masa mendatang, Pertamina menargetkan produksi 650 ribu BOEPD 
(Barrels of Oil Equivalents Per Day) di 2025 dari operasi internasional, 





dalam upaya nyata menuju ketahanan dan kemandirian energi 
Indonesia.  
2. Sejarah Agen Gas di Brebes 
 Agen gas di Brebes pada tahun 2005 berfokus pada Minyak 
daripada Gas, karena pada saat itu harga minyak lebih mahal dan masih 
mudah untuk dicari dan dipakai oleh masyarakat daripada Gas. Pada 
tahun 2008 atau awal 2009 Agen gas di Brebes mulai kesulitan 
mendapatkan minyak karena mulai langka di seluruh Indonesia. Pada 
2009 akhir, agen gas di wilayah brebes mulai berfokus mengembangkan 
gas elpiji karena masyarakat sudah berubah menggunakan elpiji. Agen 
Gas di Brebes masuk dalam wilayah Daop IV Semarang sebagai pusat 
laporannya dibawah bantuan PT Pertamina Tegal sebagai pengawas 
serta mengatur jalur distribusi elpiji sampai ke konsumen.  
 Hiswana Migas (Himpunan Wiraswasta Nasional Minyak dan Gas) 
adalah kumpulan Agen Gas berdasarkan Rayon Wilayah. Hiswana 
Migas mendapat kepercayaan dari Pemerintah untuk ikut menyalurkan 
Minyak dan Gas Elpiji sebagai kebutuhan vital masyarakat. Hiswana 
Migas dibentuk untuk memperoleh informasi apa yang diperoleh dari 
PT Pertamina atau sebagai penyambung lidah antara masyarakat dengan 
Pertamina.  
 Agen Gas hanya akan menyalurkan tergantung dari jumlah 
Loading Order yang di berikan oleh PT Pertamina (Persero) Tegal.  





keluarga dari turun temurun, maka dari itu sahamnya tidak untuk 
publik, Agen Gas Elpiji di wilayah Brebes untuk laporan keuangan di 
awasi oleh pajak dan setiap tahunnya dilaporkan kepada negara dan 
yang melaporkan adalah konsultan pajak dari masing-masing agen dan 
semua agen berbeda konsultan pajak. 
 Koordinator Daerah Brebes (KORDA Brebes) adalah organisasi 
yang bersama pemerintah beserta Pertamina membantu,mengawasi 
jalannya distribusi penyaluran gas elpiji dari agen-agen sampai ke 
tangan konsumen. Korda juga bisa dibilang adalah sebagai tangan 
kanan pemerintah karena Korda mempunyai tujuan yaitu kumpulan 
Direktur agen gas di wilayah brebes yang bisa melaporkan kepada 
pemerintah jika ada indikasi kecurangan penyaluran atau 
penyalahgunaan elpiji yang dilakukan oleh pangkalan maupun 
konsumen. Korda brebes juga mempunyai program-program untuk 
menyalurkan aspirasi kepada pemerintah.  
 Seluruh agen gas menggunakan laporan keuangan tahunan 
berdasarkan jumlah Loading Order yang di dilaporkan dalam setahun 
dalam Logbook yang diserahkan kepada Pertamina Semarang untuk 
dilihat perkembangannya agar bisa mendapatkan jatah LO lebih banyak 
ditahun berikutnya. Seluruh hasi logbook dari seluruh wilayah di Jawa 
Tengah dikumpulkan di Pertamina Semarang dan akan mengevaluasi 






B. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini akan dilakukan  uji asumsi klasik yang meliputi 
uji normalitas. 
a) Uji Normalitas 
 Ghozali (2016:154) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi antara variabel penganggu 
atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Cara mendeteksi apakah residual memiliki distribusi normal 
atau tidak, yaitu: 
1) Analisis Grafik  
Dalam penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik 
histogram dan dengan melihat probability plot. Dasar pengambilan 
keputusan adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi klasik. Hasil uji normalitas data dengan 
menggunakan grafik histogram dan probability plotdapat dilihat 






Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Gambar 4. 1 
Hasil Uji Normalitas Analisis Grafik Histogram 
 
 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa grafik 
histrogram menunjukkan pola data terdistribusi secara normal, 
karena bentuk kurva pada histrogram memiliki bentuk seperti 
lonceng. 
 
2) Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak 
berhati-hati. Secara visual kelihatan normal padahal secara statistik 





meyakinkan bahwa data yang digunakan terdistribusi dengan 
normal. Analisis statistik  dalam penelitian ini menggunakan uji 
statistik kolmogrof-smirnov. Dasar pengambilan keputusan adalah 
jika nilai signifikan ˃0,05 berarti data residual berdistribusi normal, 
sedangkan nilai signifikan ≤ 0,05 berati data residual tidak 
berdistribusi normal ( Ghozali, 2016). Hasil uji statistik kolmogrof-
smirnovdapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Hasil Uji Normalitas Analisis Statistik 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,45387139 
Most Extreme Differences Absolute ,121 
Positive ,062 
Negative -,121 
Test Statistic ,121 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil output pengelolaan data uji normalitas 
dengan menggunakan rumus kolmogorov-smirnovmemperoleh nilai 
Asymp sig sebesar 0,058. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 







b) Uji Multikoroenitas 
Ghozali (2016:103) menjelaskan bahwa uji multikolonieritas ini 
pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolonieritas dapat 
dilihat dari perhitungan nilai tolerance serta Varian Inflation Factor 
(VIF). Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan 
adanya gejala multikolonieritas adalah apabila nilai tolerance lebih dari 
0,10 dan memiliki nilai VIF kurang dari 10. Hasil uji multikolonieritas 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 















Berdasarkan tabel 4.2, pada bagian collinearity statistics diketahui 
nilai tolerance untuk variabel Struktur Modal (  ) sebesar 0,994, Current 
Ratio (  ) sebesar 0,993 dan Tingkat Perputaran Modal (  ) sebesar 
0,989. Masing- masing variabel independen memiliki tolerance lebih dari 
0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model ini tidak terjadi 





Modal(  ) sebesar 1,006, Curret Ratio (  ) sebesar 1,007 dan Tingkat 
Perputaran Modal(  ) sebesar 1,011. Semua variabel independen dalam 
penelitian ini juga mempunyai jumlah nilai VIF kurang dari 10,sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
c) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam data ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah cara uji 
autokorelasi adalah uji Durbin – Watson (D-W test). Dimana analisis 
dilakukan dengan membandingkan nilai statistik hitung Durbin-Watson 
(D-W) pada perhitungan regresi dengan data statistik pada Tabel Durbin-
Watson. Hasil ujiautokorelasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,268 ,221 ,46813 1,712 
a. Predictors: (Constant), TPM, CR, SM 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
adalah sebesar 1,712 sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan 





jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1.4273 dan dU 
sebesar 1.6754. Karena nilai Durbin – Watson lebih besar dari batas 
atas (dU) yakni dU<d<4-dU = 1,675<1,712<2,325, maka dapat 
disimpulkan tidak ada autokorelasi positif atau negatif dalam model 
regresi. 
d) Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Jika 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas.  
Model yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. Cara untuk mengetahui terjadi 
heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik 
Scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas 
yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 









Gambar 4. 4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
Berdasarkan gambar 4.4 diatas terlihat dengan jelas bahwa  
titik-titik tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 
Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya asumsi heterokedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen (terkait) dengan satu atau lebih  





mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau rata-
rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 
diketaui. Hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 4. 5 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,531 ,349  47,337 ,000 
SM -,273 ,100 -,343 -2,738 ,009 
CR -,030 ,041 -,090 -,721 ,474 
TPM ,151 ,046 ,409 3,256 ,002 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan regresi linier berganda  
Y = 16,531 - 0,273SM- 0,030CR – 0,151CR+   
Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diambil suatu analisis 
bahwa: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 16,531 artinya bahwa jika variabel 
independen struktur modal, current ratio, dan tingkat perputaran 
modaldianggap konstan, maka returnon assets akan bernilai sebesar 
16,531. 
b. Nilai koefisien regresi struktur modal sebesar 0,273 dan bertanda 





menurunkan return on asset sebesar 0,273. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika struktur modal menurun maka returnon asset akan 
menurun. 
c. Nilai koefisien regresi current ratio sebesar 0,030 danbertanda 
negatif artinya bahwa setiap penurunan 1% current ratio akan 
menurunkan return on assetsebesar 0,030. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika current ratio menurun maka return on assetakan menurun. 
d. Nilai koefisien regresi tingkat perputaran modalsebesar 0,151 
artinya bahwa setiap peningkatan 1% tingkat perputaran modalakan 
menaikkan return on assetsebesar 0,151. Hal ini menunjukkan bahwa 
jika tingkat perputaran modalmeningkat maka return on assetakan 
meningkat. 
3. Uji Hipotesis  
a. Pengujian Secara Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap 











Tabel 4. 6 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,531 ,349  47,337 ,000 
SM -,273 ,100 -,343 -2,738 ,009 
CR -,030 ,041 -,090 -,721 ,474 
TPM ,151 ,046 ,409 3,256 ,002 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan analisis data pada tabel 4.6 yang menunjukan 
hasil pengujian antara variabel dependen dengan variabel 
independen yang dilakukan dengan Uji t maka diperoleh 
interpretasi sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.5 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,009. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih keci dari 
0,05. Dengan demikian   diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa struktur modal secara parsial 
berpengaruh terhadap return on asset.  
2. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.6 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,474. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 





disimpulkan bahwa current ratio secara parsial 
berpengaruhterhadap return on asset.  
3. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.6 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian   diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat perputaran modal secara 
parsial berpengaruh terhadap return on asset. 
b. Koefisien Determinasi 
Uji R Square yaitu suatu uji untuk mengukur kemampuan variabel 
bebas dalammenerapkan variabel tidak bebas. Dimana    berkisar 
antara 0>  <1. Semakin besar    maka variabel bebas semakindekat 
pengaruhnya dengan variabel tidak bebas, dengan kata lain model 
tersebut dianggap baik.  Hasil uji analisis koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,268 ,221 ,46813 1,712 
a. Predictors: (Constant), TPM, CR, SM 
b. Dependent Variable: Return  on  asset 
 
Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa 





22,1 % variabel return on asset dapat dijelaskan oleh variabel struktur 
modal,current ratio, tingkat perputaran modal. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak teliti. 
C. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh 
hasil uji hipotesis sebagai berikut : 
1. Struktur ModalBerpengaruh Terhadap Profitablitas. 
 Berdasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Struktur Modal Berpengaruh Terhadap Profitabilitas”  
diterima, dengan nilai signifikansi sebesar 0,009< 0,05. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa struktur modalberpengaruh terhadap 
profitablitas.  
Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara 
jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Keputusan 
pendanaan perusahaan yang baik dapat dilihat dari struktur 
modalnya, yakni dalam keputusan keuangan yang berkaitan dengan 
komposisihutang, baik hutang jangka pendek permanen, hutang 
jangka panjang, sahampreferen, dan saham biasa yang akan 
digunakan oleh perusahaan (Sartono, 2010:225) 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Merton Miller yang membuktikan bahwa struktur modal 
berpengaruh terhadap profitabilitas, dan hasil ini menyimpulkan 





2. Current Ratio Berpengaruh Terhadap Profitabilitas. 
Berdasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Curent Ratio Tidak Berpengaruh Terhadap”  
ditolak, dengan nilai signifikansi sebesar 0,474> 0,05. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa current ratio tidak berpengaruh 
terhadap return on asset.  
Current Ratio merupakan kemampuan aktiva lancar perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jngka pendek dengan aktiva lancar 
yang dimiliki. Apabila current ratio perusahaan semakin besar 
maka kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya akan semakin besar pula. Meningkatnya current Ratio 
akan meningkatkan kepercayaan para penyandang dana atau 
investor dalam menanamkan dananya ke perusahaan (Saifi & 
Ummu, 2016). 
3. Tingkat Perputaran Modal Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 
Beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis 
yang menyatakan “Tingkat Perputaran Modal Berpengaruh 
Terhadap Return On Asset”  diterima, dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,002< 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
tingkat perputaran modal berpengaruh terhadap return on asset.   
Apabila  semakin tinggi perputaran modal kerja, tidak akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya ROA perusahaan. Hal ini 





komponen modal kerja  cepat kembali ke dalam perusahaan tidak 
mempengaruhi ROA perusahaan, karena dilihat dari jumlah hutang 
jangka panjang dan pajak penghasilan yang dimiliki perusahaan. 
Apabila hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan besar 
maka walaupun perputaran modal kerjanya besar, kas yang 
dimiliki perusahaan digunakan untuk membayar beban bunga dan 
pajak atas penghasilan, sehingga ROA yang dihasilkan perusahaan 
kecil. Apabila perusahaan tidak memiliki hutang jangka panjang 
maka kas yang dimiliki perusahaan tidak digunakan untuk 
membayar beban bunga dan hanya digunakan untuk membayar 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan pada penelitian 
ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Struktur Modal berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil tersebut 
diketahui berdasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Struktur Modal Berpengaruh Terhadap Profitabilitas”  
diterima, dengan nilai signifikansi sebesar 0,009< 0,05. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap 
profitablitas 
2. Current ratio tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil 
penelitian ini berdasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis 
yang menyatakan “Curent Ratio Tidak Berpengaruh Terhadap”  ditolak, 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,474> 0,05. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return on 
asset. 
3. Tingkat Perputaran Modal berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Hasil ini beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Tingkat Perputaran Modal Berpengaruh Terhadap Return 
On Asset”  diterima, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002< 0,05. Maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat perputaran modal berpengaruh 






 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Hasil pada uji parsial menunjukkan adanya hubungan  antara 
struktur modal,current ratio,  terhadap Profitabilitas (ROA). 
Hasil tersebut belum cukup baik dan perlu ditingkatkan. 
Dengan demikian untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambah variable pada penelitian seperti variabel Debt to 
Asset Ratio (DAR) dan Return On Equity (ROE).  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal dan 
tingkatb perputaran modal berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA),sedangkan untuk current ratio tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas (ROA. Agar hasil tersebut bisa 
dipertahankan atau bahkan ditingkatkan sebaiknya selama 
perusahaan terus beroperasi (going concern), modal kerja 
berputar terus-menerus dalam perusahaan karena digunakan 
untuk membiayai operasi sehari-hari. Dengan tingkat 
perputaran modal kerja yang tinggi berarti maka tingkat 
penjualan juga akan tinggi. Tingkat penjualan yang tinggi tentu 
saja akan memberikan keuntungan yang jauh lebih besar 






3. Bagi peneliti selanjutnya. hasil penelitian ini menunjukkan 
masih sangat terbatas dengan variabel independen yang 
digunakan DER, CR dan TPM. Peneliti selanjutnya diharapkan 
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Lampiran 1  
PERUSAHAAN YANG MASUK DALAM SAMPEL 
PENELITIAN 
 
1 PT. Catur Putra Sanjaya 
2 PT. Caraka Putu Sanjaya 
3 PT. KUD Wanasari 
4 PT. Patra Buana Asri 
5 PT. Citra Pelita 
6 PT. Ghony Jaya Abadi 
7 PT. Jaya Bersama Kusuma 
8 PT. Kingking Jaya Kusuma 
9 PT. Kusuma Tetap Jaya 
10 PT. Laela Indah 
11 PT. Moehsin Bahagia Abadi 
12 PT.Patra Harum Jaya Abadi 
13 PT. Permata Sejahtera 
14 PT. Satu Tsumma Bersinar 
15 PT. Sembilan Putra Berhasil 
16 PT. Sembilan Ribu Jaya 














Data Variabel Struktur Modal 
 
No Nama Perusahaan 2015 2016 2017 
1 PT Catur Putra Sanjaya 3,76 3,39 3,01 
2 PT. Caraka Putu 
Sanjaya 
3,1 3,21 2,94 
3 PT. KUD Wanasari 3,55 3,2 3,99 
4 PT. Patra Buana Asri 2,92 3,03 3,07 
5 PT. Citra Pelita 3,29 3,15 2,82 
6 PT. Ghony Jaya Abadi 4,14 3,67 3,22 
7 PT. Jaya Bersama 
Kusuma 
2,52 2,32 2,6 
8 PT. Kingking Jaya 
Kusuma 
2,68 2,72 3,21 
9 PT. Kusuma Tetap Jaya 2,9 2,84 3,16 
10 PT. Laela Indah 3,79 4,3 4,07 
11 PT. Moehsin Bahagia 
Abadi 
3,26 2,75 3,29 
12 PT.Patra Harum Jaya 
Abadi 
3,08 2,66 3,28 
13 PT. Permata Sejahtera 3,08 3,18 2,84 
14 PT. Satu Tsumma 
Bersinar 
3,85 2,88 3,11 
15 PT. Sembilan Putra 
Berhasil 
3,57 4,17 3,26 
16 PT. Sembilan Ribu Jaya 3,06 3,14 2,93 













Data Variabel Current Ratio 
 
No Nama Perusahaan 2015 2016 2017 
1 PT Catur Putra Sanjaya 1,13 1,18 1,16 
2 PT. Caraka Putu 
Sanjaya 1,13 1,11 1,14 
3 PT. KUD Wanasari 1,09 1,13 1,08 
4 PT. Patra Buana Asri 1,16 1,08 1,1 
5 PT. Citra Pelita 1,15 1,14 1,19 
6 PT. Ghony Jaya Abadi 1,13 1,12 1,13 
7 PT. Jaya Bersama 
Kusuma 1,1 1,25 1,19 
8 PT. Kingking Jaya 
Kusuma 1,1 1,19 1,17 
9 PT. Kusuma Tetap Jaya 1,11 1,2 1,16 
10 PT. Laela Indah 1,13 1,15 1,08 
11 PT. Moehsin Bahagia 
Abadi 1,12 1,13 1,1 
12 PT.Patra Harum Jaya 
Abadi 1,09 1,21 1,08 
13 PT. Permata Sejahtera 1,12 1,1 1,19 
14 PT. Satu Tsumma 
Bersinar 1,11 1,25 1,16 
15 PT. Sembilan Putra 
Berhasil 1,12 1,1 1,15 
16 PT. Sembilan Ribu Jaya 1,11 1,1 1,11 














Data Variabel Tingkat Perputaran Modal 
 
No Nama Perusahaan 2015 2016 2017 
1 PT Catur Putra Sanjaya 3,04 2,39 3,44 
2 PT. Caraka Putu 
Sanjaya 
3,04 3,47 2,76 
3 PT. KUD Wanasari 3,98 2,96 4,25 
4 PT. Patra Buana Asri 2,49 4,96 3,96 
5 PT. Citra Pelita 2,64 2,85 2,28 
6 PT. Ghony Jaya Abadi 3,04 3,37 3,03 
7 PT. Jaya Bersama 
Kusuma 2,97 1,65 1,9 
8 PT. Kingking Jaya 
Kusuma 3,21 
2,09 2 
9 PT. Kusuma Tetap Jaya 3,28 2,03 2,2 
10 PT. Laela Indah 2,26 2,04 3,99 
11 PT. Moehsin Bahagia 
Abadi 3,28 3,04 3,18 
12 PT.Patra Harum Jaya 
Abadi 3,87 2,04 4,15 
13 PT. Permata Sejahtera 3,12 3,77 1,9 
14 PT. Satu Tsumma 
Bersinar 
3,31 1,77 2,62 
15 PT. Sembilan Putra 
Berhasil 3,22 3,58 2,45 
16 PT. Sembilan Ribu Jaya 3,69 3,79 3,32 














Data Variabel Profitabilitas 
 
No Nama Perusahaan 2015 2016 2017 
1 PT Catur Putra Sanjaya 15,7 16,1 15,2 
2 PT. Caraka Putu 
Sanjaya 16,3 15,4 15,1 
3 PT. KUD Wanasari 15,9 16,2 16,6 
4 PT. Patra Buana Asri 16,4 16,9 16,7 
5 PT. Citra Pelita 16,1 16,3 16,4 
6 PT. Ghony Jaya Abadi 15,4 15,9 15,7 
7 PT. Jaya Bersama 
Kusuma 16,3 16,7 16,2 
8 PT. Kingking Jaya 
Kusuma 16,5 17,1 16,6 
9 PT. Kusuma Tetap Jaya 16,7 16,3 16 
10 PT. Laela Indah 16,4 15,6 15,9 
11 PT. Moehsin Bahagia 
Abadi 16,1 15,7 15,5 
12 PT.Patra Harum Jaya 
Abadi 15,9 16,1 16,3 
13 PT. Permata Sejahtera 16,2 16,3 15,7 
14 PT. Satu Tsumma 
Bersinar 16,1 15,4 16,9 
15 PT. Sembilan Putra 
Berhasil 16,6 14,9 15,8 
16 PT. Sembilan Ribu Jaya 17,5 16 16,1 












a. Uji Normalitas 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,45387139 
Most Extreme Differences Absolute ,121 
Positive ,062 
Negative -,121 
Test Statistic ,121 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,268 ,221 ,46813 1,712 
 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,531 ,349  47,337 ,000 
SM -,273 ,100 -,343 -2,738 ,009 
CR -,030 ,041 -,090 -,721 ,474 
TPM ,151 ,046 ,409 3,256 ,002 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,531 ,349  47,337 ,000 
SM -,273 ,100 -,343 -2,738 ,009 
CR -,030 ,041 -,090 -,721 ,474 

















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,268 ,221 ,46813 1,712 
a. Predictors: (Constant), TPM, SM, CR 





     
